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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN 
PERTANYAAN PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
  1.  Pengertian Tunagrahita Ringan
Tunagrahita termasuk kelompok yang sering diduga sebagai kelompok yang kemampuan bernalarnya kurang, mereka juga mengalami hambatan untuk melakukan penyesuaian sosial. Soemantri (1996: 12) mengemukakan bahwa: “Tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi di mana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal”. Abdurrahman, dan Sudjadi (1994:20) mengemukakan defenisi tunagrahita mengacu pada adanya penyimpangan fungsi intelektual umum yang nyata di bawah rata-rata (IQ 68) bersamaan dengan kekurangan dalam perilaku adaptif dan tampak pada masa perkembangan. Sementara Amin (1995: 11) menyatajan bahwa: “murid tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya berada di bawah rata-rata. Mereka mengalami keterbelakangan dalam menyeseuaikan diri dengan lingkungan sehingga memerlukan pendidikan secara khusus”.  Amin (1995: 22) bahwa:
Tunagrahita Ringan adalah mereka yang termasuk dalam kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja. IQ Tunagrahita Ringan berkisar 50-70.
     Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan Tunagrahita Ringan adalah murid yang memilki IQ berkisar antara 50-70, mereka yang tingkat  kemampuan intelgensinya berada di bawah rata-rata dibandingkan dengan murid seusianya, juga mengalami hambatan yang sedemikian rupa dalam penyesuaian diri dan tingkah laku. Hal ini bukan terjadi dalam batas waktu tertentu karena hal tersebut merupakan sebuah kondisi yang menyebabkan murid tunagrahita ringan mengalami kesulitan untuk mengikuti pendidikan di sekolah umum tanpa bantuan untuk mencapai tingkat kemampuan intelektual yang optimal. Oleh karena itu, tunagrahita ringan senantiasa memerlukan penanganan khusus dalam upaya mengoptimalkan tingkat kemampuan yang dimilikinya.
2.  Karakteristik Tunagrahita Ringan
Murid tunagrahita ringan merupakan kondisi yang perkembangan kecerdasan mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal. Pada umumnya tidak terdapat kelainan fisik pada murid tunagrahita ringan sehingga agak sulit membedakan murid tunagrahita ringan dengan murid lain yang tergolong memilki kemampuan intelgensi normal.
Menurut Amin (1995: 20) menyatakan bahwa murid tunagrahita ringan memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Mempunyai IQ antara 50-70.

b. Dapat mengikuti mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai berat ringannya ketunagrahitaan yang disandangnya.

c. Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan.

d. Dapat melakukan pekerjaan semiskill dan pekerjaan sosial sederhana.

e. Dapat mandiri.
Menurut James D Page menguraikan karakteristik murid tunagrahita secara umum terdapat dalam hal kecerdasan, sosial, fungsi-fungsi mental, dorongan, emosi, serta organisme.
1) Kecerdasan
      Memiliki kemampuan belajar sangat terbatas terutama untuk hal-hal yang abstrak. Lebih banyak belajar dengan cara membeo, bukan dengan pengertian. Selalu membuat kesalahan dari hari ke hari. Serta perkembangan mentalnya mencapai puncak pada usia yang masih muda.
2) Sosial
      Tidak dapat mengurus, memelihara diri sendiri, lebih cenderung bermain dengan teman-teman yang lebih muda dari padanya, dan tidak dapat bersaing dengan teman sebayanya. Tanpa bimbingan dan pengawasan mereka dapat terjerumus ke dalam tingkah laku yang terlarang seperti, mencuri, merusak, dan pelanggaran seksual.
3) Fungsi-fungsi mental
Mereka mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, pelupa, kurang tangguh dalam menghadapi tugas dan mengalami kesukaran mengungkapkan kembali suatu ingatan.
4) Dorongan emosi
Perkembangan dan dorongan emosi murid  tunagrahita berbeda antara satu sama lain, tergantung pada tingkat ketunagrahitaannya masing-masing.
5) Organisme
Mengalami keterlambatan  dalam perkembangan seperti baru dapat berjalan dan berbicara pada usia yang lebih tua dari murid normal. Sikap  dan gerak lagaknya kurang indah (misalnya berjalan dengan sempoyongan). Badannya relatife kecil seperti kurang segar, tenaganya kurang, cepat letih, dan kurang mempunyai daya tahan tubuh.

       Khusus untuk karakteristik tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya. Mereka mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa  maupun di sekolah khusus. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan umur murid 12 tahun, tetapi itupin hanya sebagian dari mereka. Sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan setinggi itu. Selanjutnya pada buku pedoman bagi peserta didik tunagrahita menjelaskan tentang karakteristik murid tunagrahita ringan adalah :
a) Karakteristik Fisik

    Penyandang tunagrahita ringan menunjukkan kemampuan bicara yang baik, juga keadaan tubuh yang baik. Namun bila tidak mendapat latihan yang baik kemungkinan akan mengakibatkan pertumbuhan postur fisiknya terlihat kurang dinamis dan kurang berwibawa. Oleh karena itu mereka membutuhkan latihan keseimbangan, bagaiman membiasakan diri untuk menunjukkan sikap tubuh yang baik, memiliki gambaran tubuh.

b) Karakteristik Bicara / Berkomunikasi

         Dalam berbicara mereka menunjukkan kelancaran hanya saja dalam perbendaharaan katanya terbatas jika dibandingkan murid normal. Mereka juga mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan mengenai isi pembicaraan.

c) Karakteristik Kecerdasan

         Kecerdasannya paling tinggi sama dengan murid normal berusia 12 tahun walaupun ia telah mencapai usia. Mereka mampu berkomunkasi secara tertulis walaupun sifatnya sederhana. Mereka dapat membaca hal-hal yang sering dilihat ataupun didengarnya.
d) Karakteristik Pekerjaan
          Dalam hal pekerjaan mereka dapat mengerjakan hal-hal yang sifatnya semi-skilled. Tetapi pekerjaan-pekerjaaan tertentu dapat dijadikan bekal hidupnyaa. Mereka dapat berproduksi lebih baik. Mereka mempunyai penghasilan , jadi mereka dapat bekerja secara bebas.
Berdasarkan karakteristik yang diuraikan di atas, disimpulkan bahwa murid tunagrahita ringan masih dapat dididik dalam bidang akademik seperti membaca, menulis, dan berhitung sesuai dengan kemampuan intelektualnya dalam proses belajar sehingga murid tunagrahita ringan diberikan bimbingan agar bisa mandiri. 
3. Faktor Penyebab Ketunagrahitaan

Menurut Amin (1995: 62) faktor penyebab ketunagrahitaan adalah sebagai berikut :
a. Faktor Keturunan, yang terdapat pada sel khusus yang ada pada pria dan wanita

b. Gangguan Metabolisme dan Gizi, yang merupakan hal yang penting bagi perkembangan individu sel-sel otak.

c. Infeksi atau Keracunan, yakni terjangkitnya penyakit-penyakit selama janin masih berada di dalam kandungan ibu.

d. Trauma dan Zat  Radioaktif, yang dapat terjadi karena bagian tubuh khususnya pada otak ketika bayi dilahirkan dan terkena radiasi.

e. Masalah pada kelahiran, yakni terjadi pada waktu kelahiran ( perinatal) yang disebabkan oleh trauma mekanisme terutama pada kelahiran yang sulit.

f. Faktor lingkungan ( sosial budaya)
4.  Pembelajaran IPA 
a.  Pengertian IPA 
IPA adalah proses kegiatan yang dilakukan para saintis dalam memperoleh pengetahuan dengan sikap terhadap proses kegiatan tersebut. IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Sebagaimana yang di kemukakan oleh Powler (Winaputra: 1992) bahwa: IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam atau fenomena-fenomena alam dan kebendaan yang tersusun secara teratur, berlaku umum  yang berupa kumpulan dari hasil observasi ( eksperimen).
Pendapat Harre tentang IPA dalam bukunya The Philosophies Of Science yang berarti Kumpulan teori yang diuju kebenarannya, yang menjelaskan tentang pola-pola keteraturan dari segala gejala alam yang diamati secara seksama. Menurut Fooler (Arman 2001: 1) IPA adalah “ilmu yang sistematis dirumuskan yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan atas pengamatan dan induksi”. Lebih lanjut Arman (2000: 1) mengemukakan bahwa IPA adalah “pengetahuan teoretis yang diperoleh dengan metode khusus.”
  Beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan  bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan alam yang merupakan hasil kegiatan manusia yang diperoleh melalui hasil eksperimen atau melakukan percobaaan yang bersifat umum sehingga akan tetap terus disempurnakan untuk kegiatan selanjutnya.
b. Tujuan IPA 
         Pada saat memberikan pembelajaran IPA seorang guru dituntut untuk mengetahui dan memahami apa alasan IPA sangat perlu diajarkan pada murid tunagrahita ringan di sekolah. Selain mata pelajaran IPA yang merupakan salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk mendidik, membina, dan menjadikan murid peduli dan tanggap terhadap lingkungannya serta dapat menyelesaikan masalah yang terjadi di dalam lingkungannya.  
       Menurut (Khaeruddin dan Eko, 2005: 11) pada dasarnya tujuan IPA di sekolah adalah:

1. Menambah keingintahuan

Dasar program IPA akan menaruh perhatian pada keingintahuan murid tentang alam semesta dengan cara:a)mendorong murid untuk menyelidiki alam dengan tehnologi, b) mengembangkan kemampuan murid untuk mengajukan pertanyaan tentang alam semesta, c) mengembangkan kemampuan murid untuk mengidentifikasi masalah pengadaptasian manusia;

2. Mengembangkan keterampilan menginvestasigasi

Dasar program IPA akan mengemabangkan keterampilan menginvestasigasi alam semesta, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. Hal ini dapat :

a) memperkaya pemahaman murid dan kemampuan murid menggunakan proses sains;
b) awal pemahaman murid dan kemampuan memecahkan masalah 
dan strategi  membuat keputusan.
3. Sains, Teknologi dan Masyarakat.

Dasar program IPA akan berusaha mengembangkan pemahaman murid terhadap pemahaman sikap tentang alam, keterbatasan, dan kemungkinan yang akan timbul dari sains dan tehnologi.

Abruscato (Khaeruddin dan Soedjiono, 2005:15 mengemukakan bahwa:

“Pembelajaran IPA di kelas dapat: 1) mengembangkan kognitif siswa, 2) mengembangkan afektif siswa, 4) mengembangkan kreativitas siswa dan 5) melatih siswa berfikir kritis”.
Selanjutnya Depdiknas (2006: 81) tujuan pengajaran IPA Sekolah Luar Biasa Dasar (SLB) bagian tunagrahita ringan yaitu:

a) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e) Meningkatkan kesadaran utnuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan.

f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.
        Berdasarkan tujuan di atas, pengajaran IPA baik SD maupun SLB keduanya memiliki kesamaan pandangan yakni menyadari akan kebesaran Tuhan, mengembangkan pengetahuan, mengembangkan keterampilan proses, serta memiliki rasa cinta terhadap alam sekitar.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
5. Metode karyawisata
a. Pengertian Metode Karyawisata
Metode merupakan cara sistematis yang digunakan guru untuk memudahkan guru mengelola pembelajaran guna mencapai pembelajaran yang erektif dan efisien. Menurut Sahabuddin (1994; 66) metode dalam pengajaran didefenisikan sebagai  “rencana sistematis yang menyampaikan informasi “. Kemudian Simanjuntak (1992: 26) metode adalah “cara yang sistematik yang digunakan untuk pencapaian tujuan, dari cara yang sistematik yang berupa bentuk konkrit dari penerapan petunjuk-petunjuk pada proses pengajaran tertentu”.
Karyawisata merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang melihat langsung obyek yang akan diteliti. Karyawisata adalah metode mengajar dengan mengajak murid keluar kelas mengenal lingkungan dalam rangka belajar. Jadi karyawisata tersebut dapat diambil tempat yang jauh dari sekolah dan tidak memerlukan waktu yang lama. Menurut Roestiyah (2008: 83) metode karyawisata adalah suatu metode mengajar yang dirancang terlebih dahulu oleh pendidik dan diharapkan siswa membuat laporan dan didiskusikan bersama dengan peserta didik yang lain serta didampingi oleh pendidik, yang kemudian dibukukan.
  Selanjutnya Sahabuddin (1994: 62) menjelaskan bahwa :

“Metode karyawisata baik digunakan dengan tujuan untuk member pengertian lebih jelas dengan alat peraga langsung, mendorong murid mengenal lingkungan dengan baik, dapat membangkitkan rasa penghargaan dan cinta terhadap tanah air”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode karyawisata adalah suatu cara yang sistematik yang digunakan guru dalam pembelajaran dengan cara mengajak murid ke suatu tempat di luar sekolah dengan menggunakan alat transportasi atau berjalan kaki untuk melihat langsung obyek yang akan diteliti murid membawa catatan dan menuliskan anggota tubuh hewan serta dilaporkan kembali berdasarkan yang diteliti selama karyawisata.
b. Manfaat metode karyawisata

    Metode karyawisata dapat mendorong murid mengenal lingkungannya dan memiliki rasa akan cinta tanah air. Selain itu metode karyawisata memiliki unsur rekreasi yang memilki manfaat bagi murid-murid. Adapun manfaat metode karyawisata menurut Depdikbud ( 1999: 27 ) adalah :

1. Memperoleh pengalaman langsung, pengalaman langsung ini dapat juga memperdalam pengertian dan pengetahuan murid, lebih daripada membaca sejumlah buku. 
2. Mengumpulkan bahan untuk pelajaran, dalam pengajaran unit murid-murid sering disuruh mengadakan observasi, mengadakan percakapan atau wawancara dengan orang-orang tertentu.
3. Memperluas minat murid, karyawisata dapat menimbulkan dan memperluas minat murid untuk obyek yang dikunjungi.

4. Memperkaya pengajaran  di dalam kelas.

5. Membuktikan benar tidaknya pengertian yang diperoleh di dalam kelas.
       Berdasarkan manfaat di atas, disumpulkan bahwa manfaat metode karyawisata pada murid tunagrahita ringan dalam belajar mengajar dapat memberikan pengalaman langsung berdasarkan apa yang dipelajari.
b. Kelebihan dan kekurangan Metode Karyawisata
Adapun kelebihan dan kelemahan metode karyawisata  adalah:
1). Siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari obyek karyawisata

2). Siswa dapat memperoleh informasi langsung dari obyek karyawisata
3). Siswa dapat belajar secara integral, sebab banyak segi yang tercakup dalam obyek
       yang dikunjungi.
Adapun kelemahan metode karyawisata adalah:

a).  Dapat menghambat kegiatan belajar di kelas

b). Siswa bisa bingung, kalau obyek yang dikunjungi jauh/sulit diteliti

c).  Memakan biaya, tenaga, dan waktu.
c. Langkah-langkah Penerapan Metode Karyawisata
Ada beberapa langkah-langkah metode karyawisata yang digunakan untuk membantu meningkatkan proses belajar mengajar. Menurut Sahabuddin (1994: 78) dalam buku metode pembelajaran, langkah-langkah metode karyawisata sebagai berikut:

1) Meramu tujuan dengan jelas sehingga tampak wajar

2) Menyelidiki obyek yang akan ditinjau

3) Meminta izin kepada pengusaha obyek yang akan diteliti

4) Memeriksa perlengkapan mereka sebelum berangkat

5) Jelaskan tujuan karyawisata pada siswa-siswa dan siapkan pertanyaan-pertanyaan yang harus mereka jawab

6) Tentukan tata tertib selama karyawisata

7) Bila peserta banyak, bagilah siswa-siswa ke dalam kelompok-kelompok dengan ketua serta tugas masing-masing

8) Bawalah semua siswa kembali ke sekolah
9) Hasil karyawisata berupa laporan didiskusikan pada kesempatan lain.

      
Kegiatan belajar ini harus diarahkan kepada tujuan yang telah ditetapkan dalam fase perencanaan. Tindak lanjut pada akhir karyawisata, siswa diminta laporannya baik lisan maupun tulisan yang merupakan inti masalah yang telah dipelajari pada waktu karyawisata.
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar mengajar yang dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas, dalam penggunaan metode karyawisata harus memperhatikan langkah-langkah dari metode pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan baik berdasarkan yang diharapkan.
6. Hasil belajar
 a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2006: 22) hasil belajar adalah ”kemampuan-kemampuan yang dimiliki murid setelah ia menerima pengalaman belajarnya.” Setelah terjadi proses belajar akan terjadi perubahan pada diri yang belajar baik itu perubahan tingkah laku, ataupun pemahaman kemampuan-kemampuan yang diperoleh melalui belajar. Perubahan tingkah laku itulah yang disebut hasil belajar. 
Menurut Hudoyo (2001: 15), “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi guru. Tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi”. Dalam buku Belajar dan Pembelajaran, Hudoyo (2001: 15), “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi guru. Tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi. Selanjutnya Hamalik (2008: 30) “bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”. Kingsley (Sudjana.2005:15) membagi 3 macam hasil belajar yakni; “1) Keterampilan dan kebiasaan, 2) Pengetahuan dan pengertian dan 3) Sikap dan cita-cita”. Pendapat dari Kingsley ini menunjukkan bahwa hasil perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar murid dalam mata pelajaran IPA dalam bentuk nilai yang diperoleh melalui hasil evaluasi atau penilaian setelah proses belajar-mengajar berlangsung.   
     Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu proses perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan murid berdasarkan kemampuan yang dimiliki serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik sehingga akan merubah cara berpikir dan menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

       Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar dalam buku Belajar dan Pembelajaran, Joko ( 2006: 26) dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu (1) faktor  intern dan (2) faktor ekstern, faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Penjelasan tentang hal diatas dapat di uraikan sebagai berikut:
1.  Faktor Intern

         Dalam faktor intern, terdapat tiga faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor kelelahan. Faktor jasmaniah mencakup kondisi kesehatan dan cacat tubuh yang dialami oleh seseorang. faktor psikologi mencakup intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. Sedangkan faktor kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu dalam diri murid.
2.Faktor Ekstern
       Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Uraian berikut membahas ketiga faktor tersebut. 
a) Faktor Keluarga


 Siswa yang belajar akan menerima, pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga.  
1. Cara orang tua mendidik

      Cara orang tua mendidik muridnya besar pengaruhnya terhadap belajar muridnya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Wirowidjojo (M.Joko, S 2006: 77) mengemukakan bahwa: keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. Melihat pernyataan di atas, dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan muridnya. Cara orang tua mendidik murid-muridnya.
2.  Relasi antara anggota keluarga 

Relasi antar anggota  keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan muridnya. Selain itu relasi murid dengan saudaranya atau anggota keluarga lain pun mempengaruhi belajar murid. Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukah sikap yang acuh tak acuh dan sebagainya.
3.  Suasana rumah. 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana murid berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting di mana murid belajar dan berkonsentrasi di rumahnya.
b) Faktor Sekolah 

       Hal-hal yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi murid dengan murid, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.
c) Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar murid. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan murid dalam masyarakat. Yang termasuk faktor ini yang terkait dengan kegiatan murid meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat yang kesemuanya mempengaruhi siswa dalam belajar.
7. Hasil Belajar IPA 
Proses belajar mengajar di kelas mempunyai tujuan yang bersifat transaksional, artinya diketahui secara jelas dan operasional oleh guru dan siswa. Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik jika hasil belajar sesuai dengan standar yang diharapkan dalam proses pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu hasil belajar harus dirumuskan dengan baik untuk dapat dievaluasi pada akhir pembelajaran. Belajar adalah aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi murid dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai. 

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Berdasarkan uraian tersebut maka hasil belajar IPA  tentu harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan IPA yang telah tercantum dalam kurikulum dengan tidak melupakan hakikat IPA  itu sendiri. Jadi, hasil belajar IPA adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada murid di dalam pembelajaran IPA sebagai hasil mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, yang biasanya dinyatakan dengan skor sesuai dengan dimensi hasil belajar IPA  yang terdiri atas dimensi tipe isi (produk), dimensi tipe kerja (proses) dan dimensi tipe sikap (sikap ilmiah). 
 B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir dalam penelitian ini berdasarkan hasil belajar murid tunagrahita ringan terhadap pembelajaran IPA yang masih rendah disebabkan oleh faktor guru dan siswa yaitu: 1). guru dalam mengajarkan materi tentang bagian-bagian tubuh hewan pada pelajaran  IPA, murid tunagrahita ringan masih sering mencatat,dan menghafal banyak materi yang sifatnya lisan sehingga membuat murid Tuagrahita Ringan kadang bosan, 2). guru jarang memberikan kesempatan kepada murid untuk berfikir lebih kreatif, masih membuat murid Tunagrahita Ringan berharap penuh pada guru dalam menerima pembelajaran, 3). guru masih kurang menggunakan metode, model dan strategi dalam pembelajaran. Sedangkan pada murid Tunagrahita Ringan ditemukan : 1). murid Tunagrahita Ringan kurang menguasai konsep materi IPA tentang mendeskripsikan bagian-bagian tubuh hewan, 2). dalam pembelajaran murid Tungarahita Ringan masih kurang untuk belajar secara berkelompok 3). hasil belajar murid tunagrahita ringan terhadap materi IPA  masih rendah. 
         Salah satu metode dalam pembelajaran yang peneliti tawarkan sesuai dengan keadaan murid tunagrahita ringan kelas dasar III adalah penggunaan metode karyawisata. Melalui pengguanaan metode karyawisata dalam pembelajaran IPA  yang menciptakan murid tunagrahita ringan tidak bosan, tidak kaku, tidak menimbulkan kebingunan, dan membuat murid tunagrahita ringan betah untuk belajar. Dengan penggunaan metode karyawisata ini diharapkan materi pelajaran tersebut akan mudah dipahami tanpa perlu penyajian materi secra lisan yang dapat membuat murid tunagrahita ringan menjadi bingung. 
        Melalui penggunaan metode karyawisata yang didasarkan dengan penjelasannya, bahwa metode karyawisata adalah salah satu metode dari beberapa metode yang ada dengan mengajak murid tunagrahita ringan melihat objek yang dipelajari secara langsung. Seperti melihat seekor sapi di sawah kemudian mengamati bentuk anggota tubuh sapi, melihat bagian- bagian anggota tubuh, serta mencatat bagian anggota tubuh yang ditunjukkan oleh guru. Dengan penggunaan metode karyawisata murid tunagrahita ringan dapat menyebutkan dan menuliskan nama-nama anggota tubuh hewan berdasarkan  hewan yang diteliti dalam pembelajaran IPA.
Berdasarkan uraian di atas  dibentuk skema sebagai berikut:








Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

C. Pertanyaan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah, tujuan, dan kerangka pikir penelitian, maka pertanyaan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut “. Apakah terdapat peningkatan Hasil belajar IPA melalui penggunaan metode karyawisata pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLB PK & PLK Galesong Kabupaten Takalar”.




































Hasil Belajar IPA  Rendah





Langkah-langkah penggunaan metode karyawisata dalam pembelajaran IPA:


Meramu tujuan dengan jelas sehingga nampak tidaknya metode ini digunakan.


Menyelidiki obyek yang akan ditinjau dan memperhatikan hal-hal yang menjadi hambatan.


Meminta izin kepada pengusaha obyek yang akan ditinjau.


Memeriksa perlengkapan masing-masing sebelum berangkat.


Jelaskan tujuan karyawisata pada siswa-siswi dan siapkan pertanyaan yang harus mereka jawab


Tentukan tata tertib selama karyawisata.


Bila peserta didik banyak, bagilah siswa-siswi ke dalam kelompok dengan ketua serta tugasnya masing-masing.


Bawalah semua siswa kembali ke sekolah.


Hasil karyawisata berupa laporan didiskusikan pada kesempatan lain.





Sumber : Sahabuddin (1994)





Hasil Belajar IPA Meningkat
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